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SUMMARY

FITRIA KUSUMA SRI LESTARI. The Growth and Yield of Six Com Population 

Under Sub Optimum Nutrient Suply in Marginal Land (Supervised by

MUNANDAR and RENIH HAYATI).

The research objectives are to evaluate the growth yield and yield

components of complex population, to select the top 10% of entries in each

population based on the ear weight, and to identify the growth characteristics and

yield components relate to the yield (nutrient efficiency). The research was

conducted from Januari to April 2008 at Agro Techno Park (ATP), Ogan Ilir, South

Sumatera.

Experimental design used was Randomized Complete Block Design (RCB) 

with four replications. The treatment was six com populations, Sukmaraga, Srikandi 

Kuning, Bayu, Bisma, Lamuru, and Toray-1 with the total of 1000 entries; the 

selection was based on the mean of ear weight of three sample plants entries 

population.

The results showed that generally Sukmaraga population had the best growth, 

yield and yield components compared to other populations ; number of entries 

selected (top 10%) with ear weight > 150 g varied among populations, and all the 

growth characteristics (plant height, ear leaf area, leaf chlorophyll, number of leaves 

above the ear) as well as yield component (ear length, ear diameter) related to yield 

(ear weight).



RINGKASAN

FITRIA KUSUMA SRI LESTARI. Pertumbuhan dan Hasil Enam Populasi Jagung 

Kondisi Pemupukan Sub Optimum di Lahan Marginal (Dibimbing olehpada

MUNANDAR dan RENIH HAYATI).

Tujuan penelitian ini yaitu mengevaluasi pertumbuhan, hasil dan komponen 

hasil populasi dasar, menyeleksi setiap populasi untuk mendapatkan 10% entri 

terpilih berdasarkan berat tongkol dan mengidentifikasi karakteristik pertumbuhan 

dan komponen hasil yang berhubungan dengan hasil (efisiensi hara). Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan April 2008 di Balai Agro Teknologi 

Terpadu (ATP), Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan empat ulangan. Perlakuan yaitu populasi jagung hasil policross

sebanyak 6 populasi yang terdiri dari populasi Sukmaraga, Srikandi Kuning, Bayu,

Bisma, Lamuru, dan Toray-1 dengan jumlah 1000 entri. Seleksi dilakukan

berdasarkan rerata berat tongkol per tanaman dari 3 tanaman contoh untuk setiap

entri dari setiap populasi tetua.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum populasi Sukmaraga 

memiliki pertumbuhan, hasil dan komponen hasil yang paling baik dibandingkan 

dengan populasi lainnya, jumlah entri yang terpilih dengan berat tongkol > 150 g 

bervariasi antar populasi dan seluruh karakter pertumbuhan (tinggi tanaman, luas 

daun tongkol, klorofil daun, dan jumlah daun) maupun komponen hasil (panjang 

tongkol, diameter tongkol) berkorelasi dengan hasil (berat tongkol).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) di Indonesia merupakan salah satu bahan pangan 

penting sumber karbohidrat. Jagung juga digunakan sebagai pakan ternak dan bahan 

baku industri (Sriyani et al, 2006). Kebutuhan jagung di Indonesia mencapai sekitar 

30.100 ton per tahun1.

Kebutuhan yang terus meningkat tetapi tidak diimbangi dengan peningkatan 

produksi yang memadai menyebabkan Indonesia harus mengimpor jagung dalam

jumlah besar yaitu 11,4 juta ton per tahun (periode 2003-2005) (Raswa, 2007).

Perluasan areal tanam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi

sehingga dapat mengurangi impor dan menghemat devisa negara Perluasan areal

tanam dapat dilakukan dengan memanfaatkan lahan potensial yang sebagian besar 

merupakan lahan marginal, karena lahan-lahan subur semakin berkurang dan banyak 

digunakan sebagai lahan non pertanian (Sriyani et al, 2006).

Menurut Sutanto (2005) dan Oktavidiati (2006), lahan marginal merupakan 

lahan yang mempunyai tingkat kesuburan tanah yang rendah, bereaksi 

dengan pH tanah di bawah 5,5 dan kandungan hara makro N, P, K, Ca dan Mg yang 

rendah, serta tingginya ketersediaan Al dan Fe yang dapat meracuni tanaman 

Pemupukan dan pengapuran dosis tinggi merupakan alternatif untuk mengatasi hal 

tersebut, tetapi cara ini memerlukan biaya besar dan masih sulit dilakukan oleh

masam

sebagian petani.
1http://cetak.kompas.com/indonesia.masuk.perangkap.pangan

1

http://cetak.kompas.com/indonesia.masuk.perangkap
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Hasil survei Djafar dan Halimi (1998) menunjukkan bahwa petani jagung 

di Sumatera Selatan tidak pernah melakukan pengapuran sedangkan pemupukan 

hanya dilakukan seperlunya yaitu dengan dosis pupuk Urea, SP36 dan KC1 masing- 

masing 75, 50, 50 kg/ha. Menurut Sutoro et al. (2006), verietas jagung yang 

dihasilkan oleh pemulia tanaman umumnya adalah varietas yang responsif terhadap 

pemupukan sehingga apabila ditanam pada lahan yang kurang subur sebagai akibat 

pemberian pupuk yang kurang optimal maka hasilnya rendah dan bahkan lebih 

rendah dari varietas lokal. Oleh karena itu, bagi petani di lahan marginal perlu 

tersedia varietas yang efisien hara sekaligus mempunyai ketahanan yang tinggi 

terhadap keracunan hara seperti Al dan Fe yang umum terjadi di lahan marginal. 

Efisien hara merupakan kemampuan suatu genotipe untuk memproduksi hasil biji 

yang tinggi pada lahan yang terbatas kandungan haranya (Soemamo, 2007).

Penelitian yang dilakukan dalam upaya pengembangan genotipe jagung 

efisien hara di lahan marginal yaitu seleksi varietas/galur yang unggul berdasarkan 

sistem perakaran (Hayati et al., 2006) maupun hasil tongkol di lahan marginal dan 

telah terpilih enam varietas/galur yaitu Sukmaraga, Srikandi Kuning, Bayu, Bisma, 

Iamuru dan Toray-1. Varietas/galur terpilih tersebut dijadikan tetua pada persilangan 

acak (polycross) dan menghasilkan populasi dasar komplek yaitu populasi 

Sukmaraga, Srikandi Kuning, Bayu, Bisma, Lamuru dan Toray-1 dengan jumlah 

1000 entri. Populasi yang dikenali pada populasi dasar komplek hanya tetua 

betinanya saja yang diharapkan membawa karkter efisiensi hara.

Program pemuliaan untuk pengembangan genotipe jagung efisien hara yaitu 

menggunakan metode seleksi berulang. Menurut Mejaya et al. (2008)
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prinsip dasar dari seleksi berulang yaitu memilih famili dari suatu populasi yang 

diinginkan, membuat persilangan antar famili terpilih (rekombinasi) dan menanam 

kembali benih hasil rekombinasi untuk membentuk populasi baru yang akan 

diseleksi lagi pada siklus berikutnya. Penelitian yang dilakukan merupakan tahap 

pertama dari seleksi berulang, yaitu evaluasi dan seleksi populasi dasar komplek. 

Evaluasi dan seleksi pada penelitian ini dilakukan pada kondisi pemupukan sub 

optimum (30% dosis standar). Menurut Sutoro et al. (2006) seleksi yang dilakukan 

langsung pada lingkungan yang menjadi target pengembangan genotipe yang akan

digunakan pada kondisi pemupukan sub optimum akan lebih efektif dibandingkan

seleksi pada kondisi hara optimum sehingga dapat dilihat secara langsung

peningkatan efisiensi hara dan hasil biji secara efektif. Seleksi yang dilakukan untuk

karakter efisiensi hara yaitu berdasarkan hasil (berat tongkol) per tanaman

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengevaluasi dan mempelajari pertumbuhan, hasil dan komponen hasil populasi 

dasar komplek yang dikembangkan untuk efisiensi hara di lahan marginal.

2. Menyeleksi setiap populasi untuk mendapatkan 10% entri terpilih berdasarkan 

berat tongkol.

3. Mengidentifikasi karakteristik pertumbuhan, dan komponen hasil 

berhubungan dengan hasil (efisiensi hara).

yang

r
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C. Hipotesis

1. Diduga terdapat perbedaan pertumbuhan, hasil dan komponen hasil antar

populasi.

2. Diduga terdapat keragaman dalam populasi untuk mendapatkan entri terpilih.

3. Diduga terdapat karakteristik pertumbuhan, dan komponen hasil yang

berhubungan dengan hasil (efisiensi hara).
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